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ABSTRAK 

 

Poster adalah salah satu output ilmu Desain Komunikasi Visual yang sejak lama 
di percaya sebagai media komunikasi. Poster biasanya berisi pengumuman atau iklan, 
bertujuan untuk menyebarkan informasi baik komersial ataupun non komersial. Kini di 
era demokrasi poster pun menjadi ajang untuk menyampaikan pendapat, baik kelompok 
ataupun individu. Penelitian ini akan mengkaji poster yang telah dibuat oleh Anti Tank 
Project, yaitu sebuah gerakan yang muncul di Yogyakarta dengan poster-poster sosial 
politik. Karya-karya Anti Tank Project dapat ditemui di ruas-ruas jalan di Yogyakarta dan 
memiliki ciri khas tersendiri sehingga karyanya mudah dikenali. 

Pengkajian ini di lakukan untuk mengetahui simbol-simbol dan makna di balik 
poster –poster Anti Tank Project. Dengan analisis Semiotika Charles Sanders Peirce, 
semiotika model ikon, indeks, simbol memperdalam pemahaman makna-makna yang 
terkandung di dalam poster-poster Anti Tnak Project. 

Poster-poster Anti Tank Project menggunakan teknik blok vector dengan gaya 
stensil dan sedikit pengaruh pop art. Gaya penulisan headline yang lugas namun 
menariknya Anti Tank mengemasnya secara ironi, parody ataupun plesetan, yang 
membuat kesan kekauan politik atau disiplin politik bisa di terima oleh komunikan 
remaja sebagai pembangkit perhatian dan kesadaran terhadap kejadian ataupun kebijakan 
Pemerintah Indonesia. 

Kata Kunci : Poster, Anti Tank Project, Semiotika, Sosial politik 
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ABSTRACT 

 

Poster is one of Visual Communication Design science output that has 
long been believed as a communication medium. Poster usually contain 
announcements or advertisements, aims to disseminate information either 
commercial or non-commercial. Now in the era of democracy, poster became a 
way to express an opinion, either groups or individuals. This study will assess the 
posters that have been made by the Anti Tank Project, a movement that emerged 
in Yogyakarta with social and political posters. Works Anti Tank Project can be 
found on the streets in Yogyakarta and has its own characteristics so that his work 
easily recognizable. 

This assessment was done to determine the symbols and meaning behind 
the poster -poster Anti Tank Project. With the analysis of Charles Sanders Peirce 
Semiotics, semiotic models of icons, indexes, symbols deepen the understanding of 
the meanings contained in the posters Anti Tnak Project. 

Posters Anti Tank Project uses the block technique vector style stencils 
and little influence of pop art. The headlines style is straightforward  but 
interestingly.Anti Tank package it with irony, parody or drama, which makes the 
impression of political rigidity or political discipline can be accepted by 
teenagers as generating attention and awareness of the events or policy of the 
Government of Indonesia. 

Keywords: Poster, Anti Tank Project, Semiotics, Social politics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Karya seni merupakan suatu bentuk ekspresi diri yang tidak bisa lepas 

dari berbagai aspek kehidupan. Dalam sebuah karya seni banyak sekali aspek 

yang mempengaruhinya baik dari aspek kehidupan pribadi, lingkungan 

bahkan kegiatan perekonomian dan politik suatu negara. Sebuah karya seni 

seringkali menjadi suatu bentuk ekspresi diri dalam mengungkapkan suatu 

fakta atau kejadian yang sedang terjadi. Karya seni bisa dituangkan pada 

suatu media dalam ruang tertentu dan tidak jarang juga  dituangkan dalam 

ruang publik atau yang sering disebut dengan karya seni jalanan. 

Istilah karya seni jalanan (street art) sendiri mulai dikenal pada awal 

tahun 1970 di Amerika, dimana pada saat itu  kaum negro (ras kulit hitam 

keturunan Afrika) melakukan protes terhadap rasialisme dengan cara 

melakukan coretan pada tembok-tembok di pinggir jalan yang sekaligus juga 

digunakan sebagai penanda daerah kekuasaan. Karya yang dibuat tersebut 

sebagai bentuk penolakan atas kondisi sosial yang terjadi pada saat itu. 

Karya seni jalanan sudah semakin berkembang dan dapat dipisahkan 

kedalam beberapa jenis karya seni yaitu antara lain grafiti, stensil, seni stiker, 

wheatpasting dan seni jalanan poster, video proyeksi, intervensi seni, seni 

gerilya, flash mobbing, dan instalasi jalanan. Semua bentuk karya seni seni 

jalanan tersebut pada saat ini sangat mudah ditemui di berbagai daerah 

termasuk di Yogyakarta. Walaupun bentuk dan gaya yang digunakan dalam 

sebuah bentuk karya seni jalanan sudah mulai banyak mengalami perubahan 

tetapi sekarang ini tujuan dari penggunaan karya seni masih sama yaitu masih 

digunakan sebagai bentuk protes terhadap suatu keadaan. 

Sebuah keadaan sosial politik yang terjadi dimasyarakat selalu 

menimbulkan respon pro dan kontra dalam pelaksanaanya. Respon tersebut 

pada saat ini sering ditunjukkan dengan berbagai kegiatan masyarakat antara 

lain adanya dukungan dalam bentuk dukungan masa, dukungan yang 

ditunjukkan dalam bentuk tulisan dan dukungan pada media elektronik 
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maupun media sosial. Respon yang tidak menyetujui atau menolak kebijakan 

juga ditunjukkan dalam berbagai kegiatan yang hampir sama dengan respon 

dukungan namun biasanya ada juga yang dilakukan dengan melakukan 

demonstrasi dan bahkan tidak jarang sampai ketindakan yang berbau anarki. 

Aksi protes atau gejolak sosial pada dasarnya merupakan bentuk 

reaksi sosial yang lahir dari ketidakpuasan kolektif masyarakat terhadap 

sesuatu keadaan. Pemicunya bisa beraneka ragam. Intinya gejolak sosial 

merupakan bentuk terhadap perlawanan kolektif terhadap sesuatu yang dinilai 

tidak sesuai dengan harapan dan pranata sosial yang berlaku. 

Respon kontra dalam bentuk demonstrasi pada saat ini sudah mulai 

tidak dihiraukan lagi oleh para pembuat kebijakan sehingga walaupun 

dilakukan demonstrasi tetap tidak merubah keadaan. Keadaan ini membuat 

beberapa orang seniman ikut prihatin dan mulai melakukan aksi protes 

dengan menggunakan karya seni. Seperti yang beberapa tahun terakhir ini 

banyak dijumpai diruang publik yaitu adanya bentuk protes dengan 

menggunakan poster. Kegiatan protes ini dilakukan dengan cara membuat 

poster dengan penggunaan gambar maupun tulisan yang kemudian ditempel 

di pinggir jalan. Kalimat dan gambar yang digunakan disesuaikan dengan 

protes yang sedang dilakukan terhadap suatu kebijakan politik. 

Aksi protes menggunakan poster ini mengingatkan akan awal 

dikenalnya sebuah karya seni jalanan pada tahun 1970-an. Tujuannya tak 

hanya mempengaruhi, melainkan menggerakkan persepsi. Dalam sejarah 

politik di Indonesia fungsi poster adalah protes. Seniman-seniman 

revolusioner seperti Sudjodjono, Affandi, Hendra Gunawan adalah pembuat-

pembuat poster propaganda yang legendaris. Walaupun tidak banyak seniman 

yang membuat karya tersebut, namun aksi protes ini mendapat respon yang 

baik di mata masyarakat maupun dikalangan pemerintahan sendiri. Hal ini 

mungkin terjadi karena media yang digunakan dan penempatan poster 

tersebut di ruang publik terbuka yang dengan mudah dapat dilihat 

masyarakat. Selain itu penggunaan poster juga ternyata dapat digunakan 
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untuk menyebarluaskan aksi protes tersebut kepada masyarakat yang sama 

sekali tidak tahu akan keadaan sosial politik yang sedang terjadi di sekitarnya.  

Semenjak zaman kemerdekaan hingga sekarang poster dianggap 

efektif untuk menyampaikan protes ataupun sebuah seruan. Pada zaman 

kemerdekaan poster digunakan oleh tokoh politik dan pemuda untuk 

menyerukan protes terhadap para penjajah. Pada saat ini justru berbeda, 

poster yang berisi protes banyak dibuat oleh masyarakat umum dan bahkan 

seniman untuk melakukan protes terhadap kebijakan sosial politik yang 

dikeluarkan oleh pemerintah. Hingga kini media poster masih tetap dianggap 

efektif dalam menyampaikan protes terhadap kebijakan sosial politik yang 

terjadi, hal ini terbukti dengan banyak dijumpainya poster-poster dengan isi 

protes di berbagai daerah di Indonesia. 

 Di Yogyakarta sendiri ada banyak pergerakan protes dengan media 

poster yang dilakukan perseorangan maupun suatu kelompok sejak masa 

reformasi dengan terlihatnya banyak poster yang ditempel di setiap ruas jalan. 

Hingga sekarang gerakan ini masih tetap ada konsisten dengan tujuan 

utamanya yaitu mencoba untuk mempengaruhi dan menggerakkan persepsi 

masyarakat agar lebih peka dan acuh terhadap keadaan sosial politik yang 

sedang terjadi. Pada tahun 2008 mucul suatu poster yang menyita perhatian 

masyarakat Yogyakarta yaitu poster dengan gambar Munir seorang aktivis 

Hak Asasi Manusia (HAM)  dengan tulisan “Menolak Lupa” yang 

melengkapi poster tersebut. Kemunculan poster tersebut bersamaan dengan 

bergulirnya kasus kematian Munir yang sedang menjadi topik utama 

pemberitaan. Poster tersebut merupakan sebuah poster yang dibuat oleh Anti 

Tank Project. 

Anti Tank Project merupakan suatu gerakan yang dilakukan oleh 

seseorang bernama Andrew Lumban Gaol. Gerakan Anti Tank Project hingga 

saat ini masih terus aktif dalam menyerukan protesnya. Sudah ada 70 lebih 

bentuk poster protes yang sudah dikeluarkan dan disebarluaskan di ruang 

publik di sekitar Yogyakarta. Pergerakan ini menjadi suatu pergerakan yang 

menonjol jika dibandingkan dengan pergerakan lainnya karena dalam 
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penyebarannya tidak hanya dilakukan dengan cara menempel poster di jalan 

saja, tetapi juga disebarluaskan melalui media elektronik berbasis internet. 

Penyebarluasan poster tersebut dilakukan dengan mengunggah semua hasil 

poster ke dalam blog Anti Tank Project dan setiap orang bebas untuk 

mengambil poster tersebut. Sehingga dalam penyebarannya tidak terikat oleh 

keterbatasan waktu dan wilayah. 

Selain itu semua karya poster yang telah dihasilakan oleh gerakan Anti 

Tank Project ini memiliki gaya atau desain yang berbeda jika dibandingkan 

dengan gerakan lainnya. Kebanyakan orang menganggap poster ini tidak 

terlalu profokatif jika dibandingkan dengan poster dari gerakan lainnya 

sehingga maksud dari poster tersebut dapat dengan mudah masuk ke semua 

lapisan masyarakat. Selain itu dalam setiap poster yang dibuat selalu 

menggunakan simbol yang dianggap dapat mewakili maksud dari keadaan 

sosial politik yang ingin disampaikan. Hal ini lah yang membuat penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang poster yang dibuat oleh Anti Tank 

Project. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui makna dari simbol-simbol 

yang digunakan dalam poster Anti Tank Project dan motiv dari penggunaan 

simbol-simbol tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini “Apakah makna dibalik 

poster-poster Anti Tank Project yang dipublikasikan di Yogyakarta pada 

tahun 2008-2015?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini : 

1. Untuk mengetahui simbol yang tersembunyi di balik poster-poster Anti 

Tank Project.  

2. Untuk menemukan makna dari tanda-tanda yang tersembunyi di balik 

poster-poster Anti Tank Project. 

 

4 
 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



D. Manfaat Penelitian 

1. Untuk mahasiswa 

Penelitian ini dapat memperluas cakupan pengetahuan dari berbagai 

sumber khususnya pada poster sosial politik. 

2. Untuk Institusi 

Penelitian ini diharapkan memberikan warna dan wawasan bagi 

pengkajian desain komunikasi visual karena poster merupakan media 

baru dalam melakukan protes terhadap kebijakan sosial politik. 
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